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ABSTRAK

Munculnya virus Corona di Indonesia, memberikan dampak yang luar
biasa. Pandemi ini telah memakan banyak korban jiwa. Keberadaan
pandemi ini tidak hanya berdampak pada bidang kesehatan, melainkan juga
berdampak pada sektor perekonomian. Berbagai kebijakan dikerahkan oleh
pemerintah guna memutus rantai penyebaran virus Corona (Lockdown,
Physical Distancing, Social Distancing). Karantina Wilayah, bahkan sistem
belajar jarak jauh pun menjadi alternatif di masa pandemi. Keterpurukan
ekonomi dirasakan oleh masyarakat, terlebih masyarakat yang bekerja di
sektor informal. Hal serupa juga dirasakan oleh masyarakat pengrajin
bambu yang berada di Desa Muntuk, DIlingo, Bantul, D.l.Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi sosial-ekonomi
yang dialami oleh masyarakat pengrajin bambu di Desa Muntuk selama
masa pandemi COVID-19. Adapun penelitian ini menggunakan metode
deskriptif analitik dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Sementara itu, alat analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis interaktif yang terdiri dari pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Penyajian data
dalam penelitian ini dalam bentuk tulisan dan menerangkan data yang
diperoleh selama penelitian.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa keterpurukan ekonomi
masyarakat disebabkan oleh beberapa faktor, yakni kebijakan pemerintah
(PSBB, Social distancing, physical distancing, dan karantina wilayah),
meningkatnya biaya hidup  masyarakat, menurunnya harga Kkerajinan
bambu, biaya pendidikan di masa daring dan menurunnya jumlah pesanan
kerajinan. Untuk menyikapi ‘hal tersebut, para:pengrajin bambu harus
membentuk diri mereka agar tetap berdaya dan resiliens terhadap kondisi
yang dihadapinya. Sehingga mereka mampu bertahan di masa-masa sulit
seperti saat ini. Adapun upaya yang dilakukan para pengrajin bambu agar
tetap resiliens adalah dengan tetap memproduksi kerajinan bambu meskipun
dalam jumlah yang terbatas, beralih profesi menjadi pedagang keliling dan
online shop,serta menjalin kerjasama dengan berbagai pihak seperti
perusahaan, restaurant, Hotel, dan pasar.

Kata kunci : keterpurukan ekonomi, pandemi COVID-19, pengrajin bambu,
faktor, respon, resiliens, berdaya
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghidari kesalahpahaman pada skripsi yang berjudul :

“Respon Masyarakat Lokal dalam Menghadapi Pandemi COVID-19
(Studi Masyarakat Pengrajin Bambu di Desa Muntuk, Dlingo, Bantul,
Yogyakarta)”, maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang
berkaitan dengan judul di atas.
1.  Respon Masyarakat Lokal
Respon merupakan tanggapan, reaksi atau tindakan yang
dilakukan oleh seseorang terhadap suatu peristiwa atau kejadian.t
Respon juga dapat diartikan sebagai reaksi yang dilakukan setelah
terjadinya suatu fenomena atau peristiwa. Sementara itu, masyarakat
lokal adalah kelompok masyarakat yang memiliki asal-usul secara
turun-temurun, menetap di suatu wilayah tertentu, dan memperoleh
sumber ' kehidupan dari 'sumber daya. 'lokal.? Mereka juga
menjalankan tata kehidupan-sehari-hari berdasarkan kebiasaan yang
sudah diterima ‘sebagai nilai-nilai yang berlaku umum. Adapun
masyarakat lokal dalam penelitian ini adalah masyarakat di Desa

Muntuk yang mayoritas bekerja sebagai pengrajin bambu. Jadi,

Kamus Bahasa Indonesia Online, “Arti Kata Respon”, KBBI
Online,https://kbbi.web.id/respons.html, diakses tanggal 05 September 2020.
20Oding Affandi, “Tinjauan Antropologi Pelibatan Masyarakat Lokal Dalam Pembangunan
Kehutanan”, Artikel Digital Universitas Sumatera Utara,(Januari, 2016), him.1.
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maksud dari “respon masyarakat lokal” dalam penelitian ini adalah
suatu tindakan, upaya atau tanggapan yang dilakukan oleh
masyarakat pengrajin bambu di Desa Muntuk untuk pada masa
pandemi COVID-19. Respon ini dilakukan agar mereka tetap
bertahan hidup dan berdaya.
2. Menghadapi Pandemi COVID-19

Menghadapi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
dapat diartikan mengalami dan menjumpai suatu keadaan.® Sehingga
seseorang harus melakukan suatu perbuatan untuk merespon
persoalan dan situasi yang dihadapinya. Sementara itu, pandemi
COVID-19 merupakan situasi dimana mewabahnya virus Corona
yang menyerang di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Pandemi
COVID-19 muncul pada akhir tahun 2019 dari salah satu kota di
Cina, kemudian mewabah ke kota dan negara lainnya, termasuk
Indonesia.* Keberadaan virus ini banyak memakan korban jiwa.
Tidak hanya itu, pandemi ini juga menimbulkan dampak di berbagai
sektor, salah satunya pada sektor ekonomi. Sehingga maksud dari

menghadapi _pandemi  COVID-19 dalam penelitian ini adalah

3Kamus Besar Bahasa Indonesia Online,”hadap”, KBBI Online, https://kbbi.web.id/hadap,
diakses pada 07 Juli 2020.

*Muhyidin., “COVID-19 , New Normal Dan Perencanaan Pembangunan Di Indonesia
COVID-19 , New Normal Dan Perencanaan Pembangunan Di Indonesia”, Jurnal Perencanaan
Pembangunan,vol.4:2 (Juni,2020), him.241.
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berbagai situasi dan kondisi yang harus dihadapi oleh masyarakat
pengrajin bambu di Desa Muntuk di masa Pandemi COVID-109.
Desa Muntuk, Dlingo, Bantul, Yogyakarta

Desa Muntuk merupakan salah satu desa yang berada di
Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul, D.l. Yogyakarta. Maksud
penggunaan Desa Muntuk yakni sebagai lokasi penelitian dalam
skripsi ini. Desa Muntuk merupakan kelurahan yang mayoritas
penduduknya bekerja sebagai pengrajin bambu. Sumber utama
penghasilan masyarakat di Desa Muntuk berasal dari pembuatan
kerajinan bambu. Kondisi sosial-ekonomi masyarakat sudah tertata
dan berjalan dengan baik. Hal ini tentu menjadi kajian menarik dan
temuan baru, terlebih di masa pandemi COVID-19.

Jadi, yang dimaksud dengan skripsi berjudul “Respon Masyarakat

Lokal dalam Menghadapi Pandemi COVID-19 : Studi Masyarakat

Pengrajin Bambu di Desa Muntuk, Dlingo, Bantul, Yogyakarta” adalah

suatu", penelitian ‘untuk " mencari ' tahu ‘dan “menganalisis tanggapan

masyarakat pengrajin bambu untuk tetap berdaya, terkait dengan berbagai

kondisi yang dihadapi masyarakat di masa pandemi. Pada penelitian ini

juga mengkaji bagaimana pendekatan 3R (Resiliensy-Respect-Right Based)

diaplikasikan pada suatu kondisi masyarakat yang mencoba bertahan hidup

di tengah pandemi.
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B. Latar Belakang
Bencana datang tanpa permisi, kehadirannya tidak dapat diprediksi..

Corona Virus Disease-19 yang sering dikenal oleh masyarakat dunia
adalah bencana yang tak terprediksi. Keberadaan virus ini merupakan
permasalahan bersama. Tidak hanya di satu negara, virus Corona menjadi
problematika yang melanda dunia.

Virus Corona pertama kali muncul di kota Wuhan, Cina pada
November 2019. Kota Wuhan merupakan pusat munculnya wabah Corona.
Salah satu pasar yang terdapat di kota Wuhan, merupakan pangkal dari
munculnya virus corona. Di pasar tersebut diperjualbelikan satwa seperti
kelelawar, katak, burung dan satwa liar lainnya untuk dikonsumsi
masyarakat. Data menunjukkan bahwa di awal kemunculannya, terdapat
41 kasus positif COVID-19, dengan 66% memiliki kontak dengan pasar
tersebut.®

Pada Januari 2020 Komisi Kesehatan Nasional China (National
Health Commision of China) merilis keberadaan pandemi ini, yang
menyatakan bahwa ' pandemi COVID-19 merupakan penyakit sejenis
pneumonia_(radang paru-paru). Masifnya penyebaran virus disebabkan

oleh adanya kontak dengan individu yang terjangkit virus Corona. Selain

>Sorta Tobing, “Misteri Seputar Asal Mula Virus Corona, Banyak Teori tapi Minim Bukti”
Dkatadata.co.id, https://www.google.co.id/amp/s/katadata.co.id/amp/berita/2020/04/29/misteri-
seputar-asal-mula-virus-corona-banyak-teori-tapi-minim-bukti , diakses tanggal 06 Juni 2020.
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itu, penyebaran virus Corona dapat melalui udara, batuk yang menular,
serta percikan air liur dari pasien suspect Corona.®

Sejak awal kemunculannya, hingga saat ini jumlah pasien positif
Corona di dunia mencapai 6.589.970 kasus (2/6/2020). Dari 6,56 juta
orang yang positif COVID-19, sebanyak 388.328 dinyatakan meninggal
dunia dan 3.182.849 sembuh.” Virus Corona mulai muncul di Indonesia
pada Maret 2020 denganjumlah kasus positif COVID-19 mencapai 51.427
orang dan memiliki kemungkinan untuk bertambah. Data terbaru
menunjukkan pasien positif Corona sebanyak 194.109, dengan rincian
138.575 sembuh dan 8.025 pasien meninggal dunia (06/09/20).8

Pandemi COVID-19 yang menyerang sebagian besar negara di dunia
merupakan “momok” yang menghantui kehidupan masyarakat. Terlebih di
Indonesia, keberadaan pandemi ini berdampak pada terhambatnya kegiatan
di  berbagai sektor, seperti pariwisata, perekonomian, hubungan
internasional, kesehatan, pendidikan dan sosial. Hal ini ditunjukkan

dengan berhentinyasaktivitas di berbagai sektor-tersebut.

®Muhammad Adnan,dkk."COVID-19 Infection : Origin , Transmission , and Characteristics

of Human Coronaviruses", Journal of Advanced Research, vol. 24 (Maret, 2020), him.92.

7 Gloria Setyvani Putri, “Update Corona Dunia 4 Juni: 6,58 Juta Orang Terinfeksi, 3,1 Juta

Sembuh”, KOMPAS.com,http://www.google.co.id/amp/s/amp.kompas.com/sains/read/2020/06/04/
090300523/update-corona-dunia-4-juni-658-juta-orang-terinfeksi-31-juta-sembuh , diakses tanggal

04 Juni 2020.

8 Bisma Septalisa, “Update Corona 6 September:194.109 Positif, 138.575 Sembuh,” CNN

Indonesia, https://mcnnindonesia.com/nasional/20200906122739-20-543303/update-corona-6-
september-194109-positif-138575-sembuh, diakses tanggal 06 September 2020.
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Dalam menghadapi pandemi ini, pemerintah di berbagai negara
mengeluarkan kebijakan untuk memutus rantai penyebaran virus COVID-
19, kebijakan tersebut diistilahkan dengan Lockdown. Kebijakan ini
bertujuan untuk membatasi aktivitas masyarakat di berbagai pusat
keramaian seperti restoran, bandara, pusat perbelanjaan, pariwisata,
sekolah, perkantoran, pabrik dan sebagainya.

Lalu bagaimana kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah
Indonesia dalam menghadapi pandemi COVID-19?. Sejak awal
kemunculannya pada Maret 2020, persebaran COVID-19 di Indonesia
mengalami lonjakan yang signifikan. Mewabahnya virus ini ditandai
dengan jumlah kasus positif Corona yang terus meningkat dari waktu ke
waktu. Keberadaan pandemi ini membuat kehidupan masyarakat Indonesia
dipenuhi ketidakpastian. Sehingga negara mengeluarkan berbagai
kebijakan guna memutus penyebaran virus Corona.

Lockdown, PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar), Physical
Distancing, Social Distancing, WFH (Work Fram Home) dan yang terbaru
adalah “New Normal™. Kebijakan tersebut digencarkan oleh pemerintah
Indonesia’ di masa pandemi COVID-19.  Masing-masing kebijakan
memiliki fokus yang berbeda, namun pada intinya kebijakan ini
menekankan pada pembatasan interaksi masyarakat di masa pandemi

COVID-19.
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Di Indonesia tidak menggunakan istilah lockdown, melainkan PSBB,
Social Distancing dan Physical Distancing. Penerapan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) di Indonesia mulai diberlakukan pada 31 Maret
2020. Kebijakan ini termuat dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala
Besar dalam rangka percepatan penanganan Corona Virus Diseas 2019
(COVID-19).°

Kebijakan yang diambil oleh pemerintah menuai berbagai persoalan,
sehingga masyarakat berada pada posisi “serba dilema”. Secara langsung,
kebijakan tersebut menuntut masyarakat untuk menerapkan Work From
Home (WFH), yakni bekerja dari rumah dan Stay at Home (berdiam di
rumah). Kebijakan tersebut tidak dipermasalahkan oleh masyarakat yang
bekerja di sektor formal, karena memungkinkan untuk bekerja secara
daring (jarak jauh). Lantas bagaimana dengan masyarakat yang bekerja di
sektor informal?. Tentu, kebijakan ini justru mengantarkan masyarakat
pada “bencana ekonomi. Hal ‘ini dikarenakan. sektor informal menuntut
masyarakat untuk bekerja secara langsung (offline).

Kebijakan' PSBB telah mempengaruhi ekonomi negeri ini. Ada
banyak masyarakat kehilangan pekerjaan. Masyarakat yang bekerja di

sektor informal seperti pedagang dan penyedia jasa terpaksa membatasi

° Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan
Sosial Berskala Besar dalam rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Diseas (COVID-19).
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aktivitas mereka. Kondisi ini menyebabkan menurunnya penghasilan.
Meskipun demikian, mereka harus mematuhi imbauan pemerintah terkait
upaya pencegahan virus Corona.*

Beban masyarakat semakin bertambah seiring dengan munculnya
krisis ekonomi yang memicu berbagai persoalan. Jumlah pengangguran
terus meningkat. Masyarakat perkotaan kehilangan mata pencahariannya,
ditambah dengan problematika lain yang muncul di masa pandemi
COVID-19. Data menunjukkan terjadi peningkatan jumlah pengangguran
di Indonesia. Asosiasi Pengusaha Indonesia atau Apindo memperkirakan
jumlah angkatan kerja yang terkena pemutusan hubungan kerja mencapai
30%. Sementara itu, Kementerian Tenaga Kerja mencatat terdapat
2.084.593 jumlah pekerja yang terdampak pandemi, baik di sektor formal
maupun informal. Akibatnya, sebanyak 1.304.777 pekerja sektor formal
dari 43.689 perusahaan dirumahkan. Sedangkan pekerja formal yang di-
PHK sebanyak 241.431 orang pekerja dari 41.236 perusahaan®?,

Berbeda dengan masyarakat yang tinggal di perdesaan. Meskipun
terdapat karantina wilayah sehingga menyebabkan berhentinya berbagai

aktivitas, ‘'masyarakat desa masih bisa survive untuk mempertahankan

10Sjlpa Hanoatubun, " Dampak COVID-19 terhadap Perekonomian Indonesia", Jurnal of

Education, Psycologi and Counseling, vol.2:1 (April, 2020), him. 151.

"Tri Kurnia Yunianto, “Asosiasi Pengusaha Prediksi 15 Juta Pekerja Kena PHK Akibat

Pandemi”,Dkatadata.com, https://www.google.co.id./amp/s/katadata.co.id/amp/ferbrinaiskana/berit
a/5eda3c7080eaf/aosiasi-pengusaha-prediksi-15-juta-pekerja-kena-phk-akibat-pandemi,  diakses

tanggal 05 September 2020.
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keberlanjutan hidup di masa pandemi COVID-19. Mereka bertahan hidup
dengan memanfaatkan sumber daya yang ada.

Desa menjadi tempat “persinggahan ternyaman” bagi masyarakat
urban. Penduduk desa yang pergi ke kota berbondong-bondong kembali ke
desa. Fenomena back to village menjadi tren di masa pademi, tepatnya
sebelum terjadi sistem Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Di
Indonesia, pemerintah tidak menerapkan sistem lockdown (penguncian),
melainkan dengan istilah karantina wilayah, social distancing, physical
distancing dan self carantina.

Masyarakat lokal, khususnya masyarakat yang tinggal di desa masih
bisa bertahan di tengah kondisi yang penuh ketidakpastian. Salah satunya
adalah masyarakat yang tinggal di Desa Muntuk, Kecamatan Dlingo,
Kabupaten Bantul, D.I. Yogyakarta. Desa ini terkenal sebagai penghasil
kerajinan bambu. Mayoritas masyarakat Desa Muntuk bekerja sebagai
pengrajin, dan menggantungkan hidupnya dengan memproduksi kerajinan
bambu. Pekerjaan sebagal pengrajin, merupakan mata pencaharian utama
bagi masyarakat-Desa Muntuk. Berbagai kebutuhan pokok, diperoleh dari
hasil penjualan kerajinan bambu.

Adanya pandemi COVID-19 menyebabkan masyarakat Desa Muntuk
mengalami  keterpurukan ekonomi. Sistem karantina wilayah dan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) menghambat mobilitas

pengrajin bambu untuk melanjutkan perputaran roda ekonomi.
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Diberlakukannya kebijakan karantina wilayah menyebabkan masyarakat
pengrajin di Desa Muntuk berada dalam kondisi krisis ekonomi. Sebelum
adanya PSBB masyarakat biasa berdagang kerajinan bambu di kota-kota
besar seperti Jakarta, Semarang, Bandung dan Bekasi. Namun, sejak
diberlakukannya kebijakan pemerintah dalam rangka pemutusan rantai
penyebaran COVID-19, menyebabkan aktivitas tersebut terpaksa
dihentikan. Sehingga masyarakat mengalami keterpurukan ekonomi.

Seiring dengan kondisi krisis perekonomian, problematika baru pun
bermunculan.  Krisis ekonomi yang dialami oleh masyarakat
menyebabkannya kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Tidak
hanya itu, masyarakat yang memiliki tanggungan seperti hutang bulanan,
tagihan listrik, dan kebutuhan lainnya terpaksa berhenti. Kegiatan-kegiatan
sosial seperti perkumpulan arisan, pengajian, forum dusun dan berbagai
kegiatan lain terpaksa ditiadakan. Sementara itu, kebijakan pemerintah
yang mengerahkan siswa untuk belajar di rumah (daring), tidak sedikit
menual pro dan kontra. Biaya untuk.membeli kuota selama sekolah di
rumah menjadi -kebutuhan pokok. Padahal ~kebutuhan- tersebut tidak
menjadi kebutuhan pokok, di saat sekolah masih melakukan pembelajaran
secara normal.

Di tengah kondisi yang penuh ketidakpastian, masyarakat pengrajin
bambu di Desa Muntuk tetap bertahan meskipun dengan keterbatasan

sumber daya yang dimiliki. Masyarakat tetap memproduksi kerajinan
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bambu, dan menyimpannya sampai waktu yang tidak bisa dipastikan. Hal
ini disebabkan oleh harga dagangan yang menurun drastis setelah
berkurangnya jumlah pesanan kerajinan bambu. Pandemi COVID-19
mengakibatkan terhambatnya transaksi jual beli kerajinan bambu. Sebut
saja harga berbagai kerajinan bambu, sebelum munculnya fenomena
COVID-19 mencapai Rp.15.000 per item. Di masa pandemi ini, harga
kerajinan mengalami penurunan sebesar 10% sampai dengan 50% dari
harga normal.*?

Untuk menyiasati hal tersebut, banyak masyarakat yang memilih
untuk berdagang keliling di wilayah yang masih diperbolehkan (wilayah
yang masih berstatus zona hijau). Selain itu masyarakat juga pindah haluan
menjadi pedangan online shop, dan menjalin kerjasama dengan berbagai
pihak seperti hotel, perusahaan, restaurant dan pihak-pihak lainnya. . Hal
ini dilakukan untuk menopang kehidupan masyarakat di masa pandemi,
terlebih di era New Normal. Berbagai kondisi di atas, merupakan realitas
yang dialami oleh masyarakat pengrajin bambu di Desa Muntuk selama

masa pandemi COVID-19.

2\Wawancara dengan lbu Ponikem, salah satu pengrajin bambu di Dusun Tangkil, Muntuk
pada 05 Juni 2020.
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C. Rumusan Masalah
Fenomena pandemi COVID-19 menyisakan teka-teki keberlanjutan

hidup yang penuh tanda tanya. Berbagai kebijakan yang dikerahkan
pemerintah guna memutus penyebaran mata rantai COVID-19,
memunculkan beragam respon dari masyarakat. Sehingga muncul
pertanyaan dalam penelitian ini. Pertama, apa saja yang menyebabakan
masyarakat pengrajin bambu mengalami keterpurukan ekonomi di masa
pandemi COVID-19?. Kedua, bagaimana respon masyarakat lokal agar

tetap berdaya di masa pandemi COVID-19?.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi sosial-ekonomi

yang dirasakan oleh masyarakat pengrajin bambu di Desa Muntuk selama
pandemi COVID-19. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
upaya-upaya yang dilakukan oleh masyarakat pengrajin bambu di Desa
Muntuk, pada masa pandemi COVID-19 dan era New Normal, agar tetap

bertahan di tengah pandemi yang penuh ketidakpastian.

E. Manfaat Penelitian
Bagi dunia akademik, penelitian ini diharapkan mampu memberikan

khazanah ilmu pengetahuan dan referensi bagi penelitian selanjutnya yang
mengkaji tentang keberlanjutan kehidupan masyarakat di masa Pandemi
COVID-19. Sementara itu, bagi pembaca dan masyarakat, penelitian ini

diharapkan mampu menggambarkan problematika yang ada di masyarakat,
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serta alternatif apa saja yang dapat ditempuh dalam menunjang
keberlanjutan hidup masyarakat di masa pandemi COVID-19.

Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi spirit untuk tetap
bertahan di masa-masa sulit. Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan
mampu menilik kebijakan yang diambil oleh pemerintah serta mengetahui
respon masyarakat dalam menghadapi New Normal atau tatanan

kehidupan baru di masa pandemi.

F. Kajian Pustaka
Untuk mengetahui perbedaan penelitian ini dengan penelitian

sebelumnya, maka diperlukan tinjauan terhadap penelitian terdahulu,
diantaranya:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Silpa Hanoatubun dalam
jurnal yang berjudul “Dampak COVID-19 terhadap Perekonomian
Indonesia” pada tahun 2020. Penelitian ini menyebutkan adanya dampak
pandemi COVID-19 di sektor perekonomian yang ditandai dengan
sulitnya mencari lapangan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari.®* Adanya pandemi COVID-19 berpengaruh pada beberapa kegiatan
perekonomian seperti kegiatan ekspor impor, inflasi di berbagai komoditas

pangan, terhambatnya aktivitas penerbangan, penurunan

13 Silpa Hanoatubun, " Dampak COVID-19 terhadap Perekonomian Indonesia”, Jurnal of
Education, Psycologi and Counseling, vol.2:1 (April, 2020),hIm. 146.
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okupansi/penempatan hotel dan terhambatnya aktivitas ekonomi di bidang
pariwisata.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Silpa Hanoatubun dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah sama-sama mengkaji
tentang dampak pandemi COVID-19 bagi masyarakat. Adapun perbedaan
kedua penelitian ini terletak pada fokus penelitiannya. Penelitian terdahulu
fokus pada dampak COVID-19 terhadap perekonomian di Indonesia
secara menyeluruh. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis
fokus pada dampak yang dirasakan oleh masyarakat pengrajin bambu yang
berada di Desa Muntuk, Dlingo, Bantul, Yogyakarta.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Wibowo Hardiwardoyo dalam
jurnal yang berjudul “Kerugian Ekonomi Nasional Akibat Pandemi
COVID-19”. Penelitian ini membahas tentang kerugian nasional, sektoral,
kerugian individual dan bisnis di masa pandemi COVID-19. Masing-
masing bidang memiliki potensi kerugian tersendiri sesuai dengan
perhitungannya. Sehingga negara harus mengerahkan berbagai upaya,
termasuk dengan memberikan stimulus agar- rakyat tidak mengalami
collapse.** Sementara itu, kunci dari penyehatan ekonomi dapat dilakukan

dengan survival di tingkat individu dan entitas bisnis.

“Wibowo Hadiwardoyo, "Kerugian Ekonomi Nasional Akibat Pandemi COVID-19",
Journal Of Bussines and Enterpreneurship, vol.2:2 (April 2020), him.90.
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Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo Hardiwardoyo dan penelitian
yang dilakukan oleh penulis sama-sama membahas terkait fenomen
pandemi dunia yang menimbulkan kondisi abnormal di berbagai sektor,
salah satunya di sektor ekonomi. Adapun perbedaannya terletak pada
fokus penelitian yang dilakukan. Penelitian sebelumnya fokus pada
kerugian ekonomi di tingkat nasional. Sedangkan penelitian ini fokus pada
fenomena COVID-19 yang memungkinkan munculnya kerugian ekonomi
bagi masyarakat lokal, yakni masyarakat yang berprofesi sebagai
pengrajin bambu di Desa Muntuk, Dlingo, Bantul, D.1.Yogyakarta.

Ketiga, jurnal karya Heri Kurniawansyah, dkk., yang berjudul
“Konsep Kebijakan Strategis dalam Menangani Eksternalitas Ekonomi
dari COVID-19 pada Masyarakat Rentan di Indonesia” tahun 2020.
Penelitian ini membahas terkait beberapa kebijakan pemerintah serta
aplikasinya di masyarakat. Dalam hal ini pemerintah menerapkan 3
kebijakan strategis, yaitu kebijakan alokasi, kebijakan distribusi, dan
kebijakan  stabtlisasi.*> " Masing-masing Kkebijakan tersebut direalisasikan
dengan melihat kondisi yang ada di masyarakat.

Persamaan (penelitian /yang <dilakukan oleh Heri Kurniawansyah
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah, sama-sama

menyinggung terkait kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah selama

Heri Kurniawansyah,dkk., "Konsep Kebijakan Strategis dalam Menangani Eksternalitas
Ekonomi dari COVID-19 pada Masyarakat Rentan di Indonesia”, Journal of Social Sciences and
Humanities, vol.1:2 (Mei,2020), him. 130.
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pandemi COVID-19. Perbedaan kedua penelitian ini terletak pada
konsentrasinya. Penelitian terdahulu fokus pada respon pemerintah dalam
menghadapi masa pandemi, yakni dengan adanya berbagai kebijakan
strategis untuk menekan dampak pandemi COVID-19. Sedangkan,
penelitian yang dilakukan oleh penulis fokus pada respon masyarakat lokal
(dalam hal ini sebagai “rakyat”) dalam menghadapi bencana pandemi
COVID-19.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Engkus Nanang S,dkk.,
mengenai “COVID-19: Kebijakan Mitigasi Penyebaran dan Dampak
Sosial Ekonomi di Indonesia”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kebijakan yang tidak ditempatkan pada keadaan riil, dan tidak terukur
dalam mengatasi pandemi COVID-19, pemerintah sulit untuk
meminimalkan penyebaran virus dan tingkat kematian. Selain itu,
kebijakan yang belum tepat, sulit menekan laju dampak sosial ekonomi
yang disebabkan oleh pandemi virus Corona.*

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis = adalah, ~sama-sama menyinggung kebijakan ‘pemerintah dan
implikasinya terhadap berbagai aktivitas masyarakat. Sementara itu, kedua
penelitian tersebut memiliki perbedaan, yakni terletak pada fokus yang

dikaji. Penelitian terdahulu mengkaji terkait kebijakan pemerintah.

1%Engkus Nanang Suparman,dkk., "COVID-19:Kebijakan Mitigasi Penyebaran dan
Dampak Sosial Ekonomi di Indonesia”, Artikel administrasi publik ( Bandung : Fakultas llmu
Sosial dan IImu Politik UIN Sunan Gunung Djati, 05 Mei,2020), him. 1.
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Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis fokus pada respon
masyarakat lokal dalam menghadapi masa pandemi COVID-19.

Kelima, penelitian yang dilakukan olenh Rudi Masniadi, dkk., yang
termuat dalam jurnal berjudul “Telaah Kritis Ketahanan Pangan
Kabupaten Sumbawa dalam Menghadapi Pandemi COVID-19” pada
tahun 2020. Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa tingkat
kerentanan pangan di masa pandemi COVID-19 disebabkan oleh
rendahnya Pola Pangan Harapan (PPH) di Kabupaten Sumbawa.

Di Kabupaten Sumbawa masih banyak dijumpai desa yang berstatus
rawan pangan.’” Kondisi ini semakin genting dengan adanya pandemi
COVID-19 yang menyebabkan masyarakat berada pada kondisi rentan
terhadap pangan. Kesadaran masyarakat terhadap sumber pangan non
beras masih rendah. Sehingga dibutuhkan sosialisasi kepada masyarakat
terkait potensi pangan non beras sebagai alternatif makanan pokok. Dinas
Ketahanan Pangan harus memastikan fasilitas, infrastruktur dan bantuan di
semua lini'pangan, yakni dari proses produkst sampai kosumsi.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Rudi Masniadi dan-penelitian yang
dilakukan oleh penulis, keduanyamemiliki persamaan, yang terletak pada
tujuan penelitiannya, yakni mengetahui usaha masyarakat lokal untuk

bertahan hidup di tengah pandemi COVID-19. Adapun perbedaan dari

YRudi Masniadi,dkk., "Telaah Kritis Ketahanan Pangan Kabupaten Sumbawa dalam
Menghadapi Pandemi COVID-19", Jurnal of Social Science and Humanities, vol.1:2
(Mei,2020),him. 109.

81bid,hlm. 118.
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keduanya, penelitian terdahulu fokus pada usaha yang dikerahkan untuk
meningkatkan ketahanan pangan masyarakat di Kabupaten Sumbawa
melalui sumber pangan lokal. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
penulis fokus pada usaha yang dilakukan oleh masyarakat yang berprofesi
sebagai pengrajin bambu di Desa Muntuk untuk bertahan hidup di masa
pandemi COVID-19 dengan memanfaatkan sumber daya lokal (kerajinan
bambu).

Berdasarkan penelitian sebelumnya, sebagian besar penelitian
terdahulu fokus pada dampak ekonomi secara global yang dirasakan oleh
masyarakat di masa pandemi COVID-19. Sehingga, penelitian ini dirasa
layak untuk dilanjutkan karena belum terdapat penelitian sebelumnya yang
membahas terkait respon masyarakat lokal dalam menghadapi pandemi
COVID-19. Terlebih masyarakat lokal di sini merupakan penduduk Desa

Muntuk yang bekerja sebagai pengrajin bambu.

. Kerangka Teori
Agar ' penelitian ini' lebih terarah, maka penulis membutuhkan

beberapa landasan teori sebagai dasar dalam  penelitian ini. Judul
penelitian'yang diangkat oleh penulis adalah “Respon Masyarakat Lokal
dalam Menghadapi Pandemi COVID-19 (Studi Masyarakat Pengrajin
Bambu di Desa Muntuk, Dlingo, Bantul, Yogyakarta)”. Oleh karena

itu, diperlukan teori yang berkaitan dengan dampak Pandemi COVID-19
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di bidang ekonomi dan resiliensi atau ketahanan masyarakat dalam
menghadapi keterpurukan.

Keberadaan pandemi COVID-19 merupakan bencana nasional bagi
masyarakat Indonesia. Tidak hanya di bidang kesehatan dengan banyaknya
korban jiwa akibat pandemi ini, sektor ekonomi pun mengalami
kelumpuhan. Kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB),
Physical Distancing, Social Distancing, dan Work From Home,
menimbulkan berbagai persoalan baru di kehidupan masyarakat.

Para pekerja formal di pemerintahan, seperti lembaga pendidikan,
penelitian dan pelayanan masyarkat masih bisa berkeja di rumah. Namun,
tidak dengan masyarakat yang menggantungkan hidupnya pada pekerjaan
umum dengan sistem upah harian. Bekerja dari rumah, jelas tidak
memungkinkan bagi mereka.

Pembatasan Sosial Berskala Besar, dan Work From Home menjadi
salah satu penghambat laju perekonomian masyarakat. Terlebih bagi
masyarakat yang bekerja di sektor informal. Stay at home, secara langsung
berpengaruh  terhadap - penurunan pendapatan ‘masyarakat. Aktivitas
ekonami menjadi terbatas, sehingga mempengaruhi kegiatan lainnya.®

Masyarakat yang bekerja di sektor informal dan melibatkan banyak
massa, seperti pedagang, Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), petani,

buruh harian lepas dan karyawan terdampak PHK, kehilangan

¥Heri Kurniawansyah, Konsep Kebijakan Strategis, him. 134.
34



pekerjaanya. Hal tersebut, memunculkan economic disaster (bencana
ekonomi). Masyarakat yang tinggal di perantauan mengalami kesulitan
ekonomi, mereka tidak mempunyai penghasilan. Sehingga mereka
memilih pulang ke kampung halaman.®

Singkatnya, pandemi COVID-19 berdampak pada kegiatan ekonomi
yang menyebabkan lumpuhnya roda perekonomian. Terlebih bagi
masyarakat yang bekerja di sektor informal, dan menggantungkan
penghasilannya pada kegiatan yang melibatkan banyak orang. Persoalan di
atas menjadi problematika yang harus dicari solusinya. Terlebih bagi
individu atau masyarakat yang mengalami keterpurukan ekonomi akibat
pandemi COVID-19. Berbagai upaya untuk tetap bertahan hidup harus
dilakukan. Kondisi ini mengantarkan seseorang untuk berusaha
mempertahankan kelangsunga hidupnya. Sehingga orang tersebut mampu
resiliens terhadap berbagai kondisi yang menerpanya.

Resiliensi merupakan komponen penting di suatu komunitas atau
masyarakat guna “mempertahankan kelangsungan hidup akibat suatu
peristiwa yang menimbulkan keterpurukan. Dalam hal int, peristiwa yang
dialami oleh masyarakat adalah munculnya pandemi COVID-19.
Keberadaan pandemi ini tidak hanya berdampak pada kesehatan,
melainkan merambah pada bidang ekonomi. Sehingga diperlukan upaya

untuk memperkuat ketahanan masyarakat di tengah kondisi yang genting.

20 Ahmad Faizin, Membaca Corona (Jakarta: Caremedia Communication, 2020),hlm.575.
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Kajian resiliensi mencakup berbagai level analisis, di antaranya
resiliensi pada level individu, physic, sistem ekologi, sosial, individual dan
komunitas (kelompok). Akan tetapi, penelitian ini hanya akan merujuk
pada satu level kajian, yakni resiliensi pada tingkat komunitas. Pada
tingkatan ini, resiliency sebagaimana yang didefinisikan oleh Coles
(2004), merupakan kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan yang
dimiliki oleh masyarakat guna mendorong komunitas untuk berpartisipasi
dalam pemulihan kondisi dari keterpurukan (bencana).?!

Penelitian ini mengkaji tentang respon masyarakat lokal dalam
menghadapi pandemi COVID-19. Penulis menggunakan pendekatan 3R
atau yang sering disebut dengan Resiliency-Respect-Right Based.
Pendekatan 3R pertama kali dikemukakan oleh Susan Walsh pada
konferensi Perhimpunan Bangsa-Bangsa (PBB) tentang Lingkungan Hidup
yang dilaksanakan di Stockholm, Swedia pada tahun 2003. Pendekatan ini
merupakan hasil dari penelitian yang menggambarkan kehidupan
masyarakat petani di pegunungan Honduras.??

Adapun inti-dari pendekatan 3R adalah terintegrasikannya 3 dimensi,

yakni resiliency, respect dan right. Dimensi. resiliency. menekankan pada

ZBetty Pfefferbaum, &£ Karen F Wyche,dkk, “Community Resilience as a Metaphor |,

Theory , Set of Capacities , and Strategy for Disaster Readiness Community Resilience as a
Metaphor , Theory , Set of Capacities , and Strategy for Disaster Readiness,” Spinger Jurnal
Community Physicol, vol.41 (Juni, 2014), him.129.

22Methodius Kusumahadi, “Perspektif Manajemen Strategis 3R: Salah Satu Kunci Internal

Governance Yang Baik Di LSM (Proses Pembelajaran Yayasan SATUNAMA)", Jurnal Ekonomi
Dan Pembangunan Indonesia, vol.23:1 (tb,2016), him.10.
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upaya peningkatan ketahanan dan daya lenting masyarakat untuk tetap
mandiri. Sementara itu, respect menekankan pada terbentuknya jaringan
antar masyarakat di suatu daerah. Dengan terebentuknya jaringan dan
komunikasi yang baik, akan memudahkan masyarakat untuk menjalin
kerjasama dengan pihak lain. Sehingga akan terbentuk jejaring sosial yang
kuat. Selanjutnya adalah dimensi right, yang menekankan pada
pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat. Dalam hal ini pemenuhan
kebutuhan dasar menjadi komponen penting dalam keberlanjutan hidup
masyarakat.?®

Pendekatan 3R menekankan bahwa unsur-unsur pemberdayaan
masyarakat yang berada pada dimensi mikro harus diintegrasikan dengan
unsur lain yang berdimensi messo dan makro. Dimensi messo dalam hal
ini adalah terbentuknya jaringan kerja masyarakat. Hal ini bertujuan untuk
memaksimalkan kinerja dan memastikan  terpenuhinya hak-hak

masyarakat.

2|bid.him.10
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Gambar 1. Bagan Pendekatan 3R (Resiliensi-

RESILIENSI

RESPECT

Implementasi dari pendekatan 3R pada riset yang dilakukan oleh
penulis dengan topik respon masyarakat lokal, yaitu pengrajin bambu
dalam. menghadapi-pandemi COVID-19 adalah sebagai berikut: pertama,
dimensi resiliency yakni merujuk pada upaya apa saja yang dilakukan oleh

masyarakat pengrajin° bambu di Desa Muntuk untuk merespon dan

Respect-Right)

Upaya-upaya apa saja yang
dilakukan oleh
seseorang/komunitas agar tetap
berdaya di masa-masa sulit(daya
lenting)

Terbentuknya relasi/jaringan yang
dapat mendukung upaya resiliensi

Terintegrasikannya dimensi
Resiliensi dan Respect,
memungkinkan terbentuknya
dimensi Right. Yakni terpenuhinya

kebutuhan pokok masyarakat

bertahan di tengah berbagai problematika di masa pandemi.

Kedua, dimensi respect yang mengarah pada terbentuknya jaringan di
masyarakat sehingga mampu berinteraksi dengan baik. Hal ini akan

membantu mobilitas masyarakat pengrajin bambu untuk menjual
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dagangannya. Apakah masyarakat selain berusaha menjual kerajinan
bambu secara mandiri, juga terdapat kerjasama dengan pihak-pihak
tertentu yang dapat meningkatkan volume penjualan kerajinan di masa
pandemi. Hal ini juga mengarah pada upaya ketahanan masyarakat agar
tetap berdaya di masa pandemi, terlebih di masa normal baru (Era New
Normal).

Ketiga, adalah dimensi right, yakni terpenuhuinya hak dan kebutuhan
dasar masyarakat. Apabila dua dimensi yang telah disebutkan sebelumnya
(dimensi resiliency dan respect) mampu dijalankan, besar kemungkinan
dimensi ketiga ini dapat terpenuhi. Hal ini meliputi pemenuhan kebutuhan
masyarakat pengrajin bambu yang berupa kebutuhan pangan, sandang dan
kebutuhan sekunder lainnya, seperti cicilan bulanan, biaya sekolah anak,

dan biaya kegiatan sosial masyarakat.

. Metode Penelitian
Penelitian ini berjudul ‘“Respon Masyaralat Lokal dalam Menghadapi

Pandemi 'COVID-<19 (Studi Masyarakat Pengrajin’ Bambu di Desa
Muntuk, Dlingo, Bantul, Yogyakarta)”. Jenis penelitian-yang dilakukan
adalah’penelitian kualitatif melalui deskriptif analitik. Menurut Rahmat
Kriyanto, tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk menjelaskan
fenomena yang terjadi di masyarakat, dengan mengumpulkan data secara

lengkap dan mendalam. Tujuannya agar diperoleh infomasi yang lebih
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akurat.* Dalam hal ini, peneliti akan mendeskripsikan kondisi sosial-
ekonomi masyarakat pengrajin bambu di masa pandemi COVID-109.
Kemudian, peneliti juga mendeskripsikan faktor-faktor apa saja yang
menyebabkan keterpurukan ekonomi para pengrajin bambu di Desa
Muntuk.  Selanjutnya juga akan dipaparkan apa saja upaya untuk
merespon permasalahan di masa pandemi COVID-109.

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus, yaitu
keterpurukan ekonomi yang dialami oleh masyarakat pengrajin bambu di
Desa Muntuk. Penggunaan metode ini penulis ingin mengetahui dan
memaparkan kondisi sosial-ekonomi masyarakat pengrajin bambu di masa
pandemi COVID-19. Sebagaimana yang diketahui sebelumnya, bahwa
pandemi COVID-19 menimbulkan dampak di berbagai bidang, salah
satunya ekonomi. Demikian juga yang dialami oleh masyarakat pengrajin
bambu di Desa Muntuk.

Penelitian ini dilakukan di Desa Muntuk, Kecamatan Dlingo,
Kabupaten Bantul,. D.l.Yogyakarta. Hal int dikarenakan Desa Muntuk
merupakan sentra penghasil kerajinan bambu-yang sudah berkembang
sejak 'zaman dahulu.” Munculnya pandemi COVID-19 menyebabkan
persoalan di berbagai bidang. Tidak hanya bidang kesehatan, melainkan

pada bidang ekonomi. Masyarakat pekerja sektor informal terdampak

2020

Z4https://www.maxmanroe.com/vid/umum/penelitian-kualitatif.html, diakses pada 14 Juni
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dengan adanya pandemi ini. Sama halnya dengan para pengrajin bambu di
Desa Muntuk yang mengalami kesulitan ekonomi.

Subjek penelitian merupakan orang yang paham betul terhadap apa
yang diteliti. Untuk memilih subjek yang baik, terdapat beberapa syarat,
yakni orang yang diteliti terlibat langsung, cukup lama terlibat dalam
kegiatan yang akan diteliti, dan memiliki waktu yang cukup untuk
dimintai informasi.?®

Adapun subjek penelitian yang diambil oleh penulis adalah pengrajin
bambu yang terbagi menjadi 3 klaster. Pertama pengrajin kecil, yaitu
pengrajin yang memproduksi kerajinan bambu dengan jumlah kecil dan
menjualnya langsung ke tengkulak. Kedua, pengrajin klaster menengah
yakni pengrajin dengan jumlah produksi kerajinan yang cukup tinggi dan
menjualnya secara mandiri. Ketiga, pengrajin klaster atas, yaitu pengrajin
bambu dengan jumlah produksi lebih dari 500 item per bulan dan

menjualnya dalam jumlah besar.

25Aziz Maulana, Pengembangan Masyarakat Melalui Desa Wisata:Studi Tahapan dan
Kendala dalam Pengembangan Masyarakat di dusun Ketingankelurahan Tirtoadi,kecamatan
Milati, kabupaten Sleman, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015),him.54.
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Tabel 1.Informan berdasarkan Kalster Pengrajin

No | Kilaster | Jenis Kelamin | Usia Pendidikan Pekerjaan

Pengrajin

1 | Bawah Laki-Laki (1) | 22-45 SD-SLTA Pengrajin

Perempuan (5) | tahun Bambu

2 | Menengah | Laki-Laki (1) | 24-45 SLTA-PT Pedagang dan

Perempuan (1) | tahun Pengrajin

bambu

2 | Atas Laki-Laki (4) | 24-50 SMP-SLTA | Pengrajin
tahun bambu

Selain pengrajin bambu, peneliti juga mewawancarai informan yang
berasal dari perangkat desa yakni Satuan Tugas (SATGAS) COVID-19
Desa Muntuk. Sementara itu, objek dari penelitian ini adalah berbagai
respon masyarakat terkait kondisi apa saja yang menyebabkan
keterpurukan ekonomi di masa pandemi COVID-19. Kemudian bagaimana
upaya yang dilakukan agar tetap berdaya dan bertahan hidup.

Penelitian ini merujuk pada pendekatan 3R yakni resiliency, respect,
right-based yang merupakan terintegrasikannya 3 dimensi dalam
masyarakat, yakni dimensi mikro, messo dan makro. Dimensi mikro yakni
resiliency merupakan upaya ketahanan masyarakat agar tetap berdaya.

Pada penelitian ini adalah upaya apa saja yang dilakukan oleh masyarakat
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pengrajin bambu untuk melangsungkan kehidupannya di tengah pandemi
COVID-19 yang menyebabkan ketidakstabilan ekonomi.

Selanjutnya, dimensi messo pada kasus ini adalah terbentuknya
jaringan di masyarakat, yakni pada masyarakat pengrajin bambu (respect).
Penulis mencoba menelusuri apakah masyarakat pengrajin bambu di Desa
Muntuk memiliki jaringan sebagai mitra kerja di masa pandemi COVID-
19, sehingga mampu bekerjasama dan melanjutkan roda ekonomi untuk
menunjang keberlanjutan hidup.

Dimensi right, yakni komponen terakhir setelah terpenuhinya dimensi
resiliency dan respect. Apabila kedua dimensi tersebut dapat
dilaksanakan, maka masyarakat dapat memperoleh haknya, yaitu
tercukupinya ~ kebutuhan-kebutuhan  dasar  masyarakat.  Dengan
menggunakan  konsep  dasar 3R  tersebut, penulis mencoba
mengkontekstualisasikan dengan kondisi masyarakat pengrajin bambu
Desa Muntuk di masa pandemi COVID-19.

Dalam penelitian ini teknik yang-digunakan-untuk menarik informan
adalah berdasarkan kriteria. Sehingga diperlukan kriteria tertentu, yakni
orang yang faham dan sudah lama berkecimpung pada objek yang akan
diteliti.?® Adapun kriteria infroman yang diperlukan adalah masyarakat di

Desa Muntuk yang bekerja dan dan terlibat dalam kegiatan produksi

26 Sari Wahyuni, Qualitative Research Method: Theory and Practice, (Jakarta:Salemba
Empat, 2016),him.33.
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kerajinan bambu. Informan dalam penelitian ini adalah para pengrajin
bambu dan Ketua SATGAS Covid Desa Muntuk.

Pengrajin bambu terdiri dari Bapak Saiful Mizan, Bapak Jumiyo,
Mas Endi, dan Mas Johan selaku pengrajin bambu klaster atas.
Selanjutnya peneliti juga mewawancarai lbu Tri dan Mas Leo selaku
pengrajin klaster menengah. Kemudian, peneliti juga mewawancarai Ibu
Sulasmi, Ibu Wakiyem, Ibu Muslimah, Ibu Ponikem, Ibu Yanti dan Mas
Khulug selaku pengrajin klaster bawah. Lebih lanjut, peneliti juga
melibatkan pemerintah desa sebagai informan, yakni Bapak Sajimin
selaku ketua SATGAS-COVID Desa Muntuk

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Observasi merupakan proses pengamatan
terhadap kondisi sosial masyarakat pengrajin bambu. Adapun yang
menjadi objek observasi dalam penelitian ini adalah aktivitas, lokasi
produksi, bahan produksi dan keadaan sosial ekonomi masyarakat

pengrajin‘bambu dixDesa Muntuk.
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Tabel 2. Diagram Proses Pengumpulan Data

- 1. Melihat kondisi sosial-ekonomi masyarakat
Tahap 1. Observasi e pengrajin bambu di Desa Muntuk.
T
i 2. Mengamati  aktivitas masyarakat pengrajin
; bambu di masa pandemi COVID-19.
1
1
i 3. Mengamati lokasi produksi, bahan dasar, dan
! proses pembuatan kerajinan bambu.
i
1
1
1
\4

1. Masyarakat yang bekerja sebagai pengrajin

Tahap 2. Wawancara bambu.

(Menentukan  informan

berdasarkan kriteria) p. &/Iasyarakabt yatr;g berprofesi sebagai pedagang
erajinan bambu.

3. Ketua SATGAS COVID-19 Desa Muntuk

4. Dewan Adat (mengetahui sejarah kerajinan
bambu).

1. Mencari data lokasi penelitian(Data Monografi
v Desa Muntuk).

Tahap 3. Dokumentasi 2. Menelusuri arsip  (foto,dokumen) kegiatan
—_ sosial,budaya Desa Muntuk

3. Mencari data aktivitas pengrajin bambu(foto
kerajinan bambu, aktivitas produksi dan aset-aset
Desa-Muntuk).

4. Mengumpulkan data/bukti transaksi yang
dilakukan oleh pengrajin bambu.
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Setelah  melakukan observasi, peneliti kemudian melakukan
wawancara. Tahapan ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada
informan atau pihak yang diwawancarai untuk mendapatkan informasi
terkait objek yang akan diteliti.?” Wawancara yang dilakukan adalah
wawancara terbuka terstruktur, yakni penulis memiliki panduan
wawancara agar informasi yang diperoleh lebih terarah.

Peneliti memerlukan informasi terkait apa saja yang menyebabkan
masyarakat pengrajin bambu mengalami keterpurukan ekonomi di masa
pandemi COVID-19, serta bagaimana upaya agar tetap bertahan hidup di
masa-masa sulit. Sehingga dengan wawancara, informasi mengenai hal
tersebut dapat diperoleh.

Setelah melakukan wawancara, peneliti juga melakukan lacak
dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Kegiatan ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi yang sifatnya stabil, atau tidak mudah berubah
disebabkan faktor-faktor seperti; perubahan tempat dan pergantian
waktt,?® Pada tahap lacak dokumen atau dokumentasi ini, peneliti akan
mendokumentasikan setiap kegiatan, baik saat observasi, wawancara, juga
kegiatan lainnya yang diikuti oleh orang-orang yang berkaitan dengan
penelitian ini. Dokumen yang akan dikumpulkan dapat berupa pembukuan,

nota, atau bukti transaksi yang dimiliki oleh pengrajin bambu, serta buku

27Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung : ALFABETA, 2013),him.188.
ZDjamal, Paradigma Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR,
2015),him.86.
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monografi Desa Muntuk. Penulis juga mengumpulkan dokumen lainnya
yang berupa foto dan data informasi yang dibutuhkan dalam proses
pengumpulan data.

Setelah mendapatkan data di lapangan, tahap selanjutnya adalah
mengukur keabsahan data. Pada penelitian ini, teknik pengukuran
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Menurut H.B Sutopo,
menyatakan bahwa triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu, tujuannya
untuk mengecek dan membandingkan data tersebut.?® Pada penelitian ini,
peneliti akan melakukan triangulasi sumber, yakni dengan cara
membandingkan jawaban informan yang satu dengan yang lainnya.
Sehingga akan diperoleh jawaban yang akurat.

Model analisis data yang akan digunakan oleh peneliti adalah model
Miles dan Hubermen. Analisis ini juga sering disebut sebagai model
analisis interaktif. Teknik analisis data dalam metode ini terbagi menjadi
tiga.>®. Pertama, reduksi data. Setelah. mengumpulkan dan diperoleh data
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, tahap selanjutnya adalah
reduksi data. Data yang diperoleh digolongkan menjadi data penting, dan

data yang tidak penting. Data penting di sini adalah informasi yang terkait

2% Wahidah Nur Azzizah, Modal Sosial Masyarakat dalam Membangun Kemandirian
Ekonomi: Studi Pengelolaan Wisata Top Selfie Kragilan, Skripsi (Yogyakarta : Jurusan PMI
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2018), him.34.

M.Djuanidi  Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him.306.
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dengan respon dan upaya-upaya apa saja yang dilakukan oleh masyarakat
pengrajin bambu di Desa Muntuk.

Kedua, penyajian data. Setelah mereduksi data, tahap selanjutnya
adalah menyajikan data. Data yang telah diperoleh disajikan menjadi
informasi yang nantinya dapat ditarik kesimpulan. Data hasil penelitian
yang dianggap penting akan disajikan sebagai data hasil penelitian.
Melalui penyajian data, akan diperoleh hubungan yang mudah dipahami.
Pada penelitian ini, penyajian data dapat berupa deskripsi dari informasi
yang telah diperoleh di lapangan.

Ketiga, adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dalam hal ini
peneliti akan menganalisis data yang telah diperoleh, kemudian
menyimpulkannya. Kesimpulan yang diperoleh dapat bersifat sementara
selama proses pengumpulan data masih berlangsung. Sehingga diperlukan
pengkajian data secara berulang-ulang, agar mendapat kesimpulan yang

tepat.
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Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembahasan dan penulisan penelitian ini, penulis

membagi sistematika pembahasan menjadi 4 bab.

Bab Pertama, yakni Pendahuluan yang mencakup penegasan judul,
latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab Kedua, bab ini meliputi gambaran umum Desa Muntuk, yang
meliputi letak geografis, batas-batas wilayah, demografi penduduk, mata
pencaharian, kehidupan sosial-ekonomi masyarakat dan sejarah singkat
berkembangnya sentra kerajinan bambu di Desa Muntuk.

Bab Ketiga, Pembahasan, bab ini berisi pembahasan hasil penelitian
yang telah dilaksanakan di lapangan, yakni tentang Respon Masyarakat
Lokal dalam Menghadapi Pandemi COVID-19. Dalam hal ini, penulis
menyajikan data beserta analisisnya tentang bagaimana bentuk respon
masyarakat pengrajin bambu di Desa Muntuk dalam menghadapi pandemi
COVID-19. Memaparkan upaya yang dilakukan masyarakat untuk tetap
bertahan di masa pandemi dan era New Normal.

Bab Keempat, merupakan bab penutup yang berisi tentang
kesimpulan dan saran-saran terhadap kepenulisan bab-bab sebelumnya.
Pada akhir kepenulisan penelitian ini, akan ditampilkan daftar pustaka,

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup penulis.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti lakukan,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Faktor- Faktor Penyebab Keterpurukan Ekonomi di Masa Pandemi
COVID-19

Keterpurukan ekonomi masyarakat pengrajin bambu di Desa
Muntuk disebabkan oleh beberapa faktor. Keterpurukan ekonomi
masyarakat tidak terlepas dari kebijakan yang dilakukan pemerintah
dalam menanggulangi penyebaran virus Corona. Adapun kebijakan
tersebut adalah Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), Social
distancing, Physical distancing dan karantina wilayah. Hal ini
menyebabkan aktivitas ekonomi masyarakat pengrajin bambu, baik
pedangan “maupun pengrajin: menjadi rterhambat.” Oleh karena itu,
masyarakat - mengalami kesulitan dalam ‘pemenuhan kebutuhan di
masa pandemi.

Lebih lanjut, keterpurukan ekonomi masyarakat disebabkan oleh
menurunnya harga kerajinan bambu, tidak adanya pesanan dari pihak-
pihak terkait (pabrik, perusahaan, CV, mall, hotel dan restaurant),

menurunnya jumlah pembeli, biaya sosial dan pendidikan yang harus
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ditanggung masyarakat selama masa pandemi. Faktor tersebut di atas,
berpengaruh pada kestabilan ekonomi pengrajin bambu di masa
pandemi COVID-19. Sehingga diperlukan upaya agar tetap bertahan
di masa pandemi dan era kebiasaan baru (new normal).
Respon Masyarakat Lokal (Pengrajin Bambu) dalam Menghadapi
Pandemi COVID-19

Masyarakat pengrajin bambu yang berada di Desa Muntuk
merespon kondisi ini dengan berbagai hal. Sebagian besar dari mereka
mengeluh dengan adanya pandemi ini. Keberadaan pandemi COVID-
19 menyebabkan masyarakat mengalami keterpurukan ekonomi,
Sehingga pemenuhan kebutuhan masyarakat terbengkalai. Untuk
merespon kondisi tersebut, masyarakat melakukan upaya ketahanan
(resiliens) agar tetap berdaya di masa-masa sulit seperti saat ini.

Upaya yang dilakukan oleh para pengrajin guna mempertahan
kelangsungan hidup di masa pandemi adalah sebagai berikut : tetap
memproduksi kerajinan bambu, beralih dari pengrajin bambu menjadi
pedagang keliling dan online shop, dan menjalin hubungan kerjasama
dengan berbagai pihak, seperti mall, perusahaan, CV, restaurant dan
pedagang atau pengepul. Dengan demikian pemenuhan kebutuhan
masyarakat di masa pandemi dapat terpenuhi. Selain itu, pemanfaatan

teknologi informasi dirasa mampu menunjang perbaikan ekonomi
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masyarakat di masa pandemi. Sehingga di era new normal ini kondisi

perekonomian pengrajin bambu semakin membaik.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki saran

untuk masyarakat pengrajin bambu di Desa Muntuk. Adapun saran yang
diberikan yaitu : hendaknya di lingkungan pengrajin bambu dibentuk
kelompok pengrajin yang beranggotakan ibu-ibu, karangtaruna atau
kumpulan pengrajin yang bisa bergerak secara kolektif. Sehingga jaringan
kerjasama yang terbentuk di antara pengrajin semakin luas, terlebih di masa
pandemi dan era new normal yang membutuhkan keterlibatan berbagai
pihak agar pengrajin bambu tetap berdaya.

Melihat perkembangan teknologi yang semakin pesat, peningkatan
sumber daya manusia dan keterampilan pengrajin bambu di Desa Muntuk
pun harus digencarkan. Oleh karena itu diperlukan pendamping atau
fasilitator yang dapat mendampingi pengrajin bambu. Fasilitator tersebut
bisa berasal dari lingkungan pengrajin bambu 'sendiri, sehingga mampu
membentuk modal sosial yang kuat. Fasilitator lokal dapat memberikan
pelatihan kepada masyarakat terkait dengan produksi dan pemasaran secara

online.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Show room dan aneka kerajinan bambu Desa Muntuk

Sumber : Dokumentasi Peneliti
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Wawancara Peneliti dengan Pengrajin Bambu

Sumber : Dokumentasi Peneliti
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Aktivitas Masyarakat Pengrajin Bambu

Sumber : Dokumentasi Peneliti
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PEDOMAN WAWANCARA

Respon Masyarakat Lokal dalam Menghadapi Pandemi COVID-19
Studi Masyarakat Pengrajin Bambu di Desa Muntuk, Dlingo, Bantul,

Yogyakarta

. Panduan Wawancara untuk Ketua SATGAS COVID-19 Desa
Muntuk dalam Menghadapi Pandemi COVID-19.

. Apa saja uapaya yang dilakukan SATGAS Desa Muntuk dalam
menghadapi dan mencegah munculnya COVID-19 di Desa Muntuk?

. Siapa saja yang terlibat dalam upaya pencegahan COVID-19 di Desa
Muntuk?

. Bagaimana tahapa pelaksanaan SATGAS COVID-19 di Desa Muntuk?
Jelaskan!

. Apa saja kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah Desa Muntuk selama
masa pandemi COVID-19?

. Apa konsekuensi adanya kebijakan tersebut?. Adakah pro kontra terkait
kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah Desa Muntuk?

. Bagaimana pemerintah desa mengedukasi terkait kebijakan tersebut agar
dapat diterima oleh masyarakat?

. Jika ada masyarakat( khususnya pedagang/pengrajin bambu, meuble) yang
tetapcingin pulang atay pergi ke luar kota, bagaimana SATGAS Covid
Desa Muntuk merespon hal tersebut?

. Hingga saat ini, sejauh mana upaya yang sudah dilakukan oleh pemerintah

desa dalam menghadapi pandemi COVID-19?
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B. Pandua Wawancara untuk Pengrajin Bambu

1.

10.

11.

12.
13:

Apa saja aktivitas masyarakat pengrajin bambu di Desa Muntuk
sebelum datang pandemi COVID-19?

Bagaimana kondisi ekonomi masyarakat sebelum dan sesudah adanya
pandemi COVID-19? Jelaskan!

Sejak kapan kondisi tersebut dialami oleh masyarakat pengrajin
bambu?

Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat pengrajin
bambu mengalami keterpurukan ekonomi di masa pandemi COVID-
19?

Bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi perekonomian
masyarakat pengrajin bambu di masa pandemi Cobid-19?

Apakah kebijakan karantina wilayah seperti PSBB, social distancing
menghambat mobilitas masyarakat pengrajin bambu untuk menjual
daganganya?

Mengapa kebijakan-kebijakan tersebut (di atas) dapat mempengaruhi
kondisi ekonomi masyarakat, berikan alasannya!

Apa saja upaya (startegi) yang dilakukan masyarakat pengrajin bambu
untuk tetap bertahan hidup di tengah keterpurukan ekonomi? Jelaskan!
Bagaimana upaya tersebut (di atas) dijalankan?, apa peluang dan
rintangannya? Jelaskan!

Apakah bapak/ibu memiliki relasi atau jaringan kerjasama agar
aktivitas pengrajin bambu tetap berjalan?

Jika ada, siapa saja pihak-pihak yang terlibat dalam kerjasama
tersebut?.

Lalu, bagaimana bentuk' kerjasama/relasi tersebut?. Jelaskan!

Dengan adanya kerjasama dan upaya-upaya ketahanan di atas, apakah
hak-hak * Bapak/Ibu sudah terpenuhi?(Terpenuhinya kebutuhan-
kebutuhan pokok masyarakat.di masa pandemi).
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C. Pedoman Wawancara untuk Tokoh Masyarakat yang Mengetahui
Sejarah Kerajinan Bambu

1.

Bagaimana awal mula sejarah berkembangnya kerajinan bambu di
Desa Muntuk?

Di mana pusat berkembangnya kerajinan bambu?

Siapa tokoh yang memprakarsai kerajinan bambu?

Apa saja kerajinan yang sudah dihasikan sejak awal kemunculannya
hingga saat ini?

Apa makna filosofis kerajinan bambu bagi masyarakat di Desa
Muntuk?
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PEDOMAN OBSERVASI

No PEDOMAN KETERANGAN
1. | Mengamati aktivitas | Masyarakat pengrajin bambu
masyarakat pengrajin bambu yang berada di Dusun Tangkil,
Muntuk.
2. | Mengamati lokasi produksi | Melakukan  observasi di
kerajinan bambu beberapa  lokasi  produksi
kerajinan bambu, baik pada
pengrajin  Kklaster  bawah,
menengah dan atas.
3. | Mengamati jumlah kerajinan | Membandingkan jumlah

yang diproduksi selama masa
pandemi COVID-19

kerajinan  yang diproduksi,
sebelum dan sesudah adanya
fenomena pandemi COVID-109.

4. | Mengamati harga kerajinan | Mengamati pergeseran harga
bambu kerajinan sebelum dan sesudah
pandemi.
5. | Mengamati aktivitas sosial- | Melihat bagaimana aktivitas
ekonomi masyarakat. masyarakat di masa pandemi,
apakah masih berlanjut atau
dihentikan sementara.
6. | Mengamati  berbagali  jenis | Mengamati berbagai kerajinan

kerajinan bambu.

bambu dan mengklasifikasikan
mana yang masih eksis terjual
di masa pandemi COVID-19
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PEDOMAN DOKUMENTASI

masyarakat di Desa Muntuk

No PEDOMAN KETERANGAN
1. | Mencari data lokasi penelitian | Data  monografi ~ Desa
Muntuk
2. | Mencari data event di Desa | Menelusuri dokumen yang
Muntuk berupa arsip dan foto
kegiatan masyarakat yang
ada di Desa Muntuk
3. | Mencari data aktivitas | Nota penjualan, foto
masyarakat pengrajin bambu | kegiatan pengrajin bambu,
(produksi,  distribusi  dan | foto kerajinan bambu, dan
transaksi) foto lokasi show room
kerajinan bambu
4. | Mencari data penghasilan | Melihat harga-harga
pengrajin bambu kerajinan bambu dan
mengkalkulasikannya,
kemudian melihat rata-rata
penghasila per bulan
5. | Melihat aktivitas baru | Mendokumentasikan

beberapa kegiatan
masyarakat, saat produksi,
distribusi, berdagang
kerajinan  bambu, serta

mendokumentasikan
aktivitas = pelajar di
pandemi:

masa
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